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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 SOP Quadriceps Setting Exercise  

Standar Operasional Prosedur (SOP)  

Quadriceps Setting Exercise (QSE) 

Definisi  Suatu bentuk latihan isometric pada otot quadriceps dengan 

atau tanpa melawan tahanan. 

Tujuan  1. Memperbaiki tonus otot quadriceps  

2. Menstabilkan sendi lutut 

Indikasi  Sendi yang mengalami peradangan akut atau sendi tidak 

stabil 

Kontraindikasi  1. Memiliki riwayat penyakit jantung dan sesak nafas 

2. Gangguan jaringan ikat 

Persiapan Klien 1. Berikan salam, perkenalan diri, dan identifikasi klien 

dengan memeriksa identitas klien secara cermat 

2. Jelaskan tentang prosedur yang akan dilakukan, berikan 

kesempatan pada klien untuk bertanya apabila ada yang 

belum dipahami 

3. Atur posisi klien sehingga merasakan aman dan nyaman 

Persiapan Alat Handuk sebagai penyangga 

Prosedur Kerja 1. Beri tahu klien bahwa tindakan akan segera dimulai 

2. Cuci tangan 6 langkah 

3. Posisikan klien senyaman mungkin 

4. Berbaring datar atau duduk dengan kaki lurus 

5. Kencangkan otot bagian depan paha klien sebanyak yang 

klien bisa, dorong bagian belakang lutut klien ke lantai. 

Ini akan menarik tempurung lutut klien ke atas paha klien 

ke pinggul klien 

6. Tahan selama 10 detik 

7. Ulangi latihan ini 15-20 kali per hari 
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8. Beritahu bahwa tindakan sudah selesai 

9. Kaji respon klien (subjektif dan objektif) 

10. Berikan reinforcement positif pada klien 

11. Buat kontrak untuk pertemuan selanjutnya 

12. Akhiri kegiatan dengan baik 

13. Cuci tangan 

Hasil  Dokumentasi tindakan : 

1. Respon klien selama pemberian latihan quadriceps setting 

(respon subjektif dan objektif) 

2. Tanggal dan waktu pelaksanaan tindakan 

3. Nama dan paraf   

Sumber :  (Koesrul et al., 2023) 
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Lampiran 2 SOP Cold Pack Theraphy   

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Cold Pack Theraphy 

Definisi  Suatu terapi dingin yang dapat diberikan sebagai terapi 

tambahan pada cedera muskuloskeletal ataupun 

neuromuskular. Cold pack didinginkan hingga mencapai suhu 

10°C. 

Tujuan  1. Mengurangi nyeri pada fase akut  

2. Mengurangi cedera inflamasi  

3. Meningkatkan luas gerak sendi  

4. Mengurangi spastisitas 

Indikasi  1. Cedera  

2. Fase akut arthritis (peradangan pada sendi) 

3. Nyeri sendi 

Kontraindikasi  Memiliki penyakit kulit menular 

Prosedur kerja  Fase Pra Interaksi 

1. Persiapan diri/peneliti : Mencuci tangan 6 langkah 

2. Persiapan alat dan bahan: 

- Cold pack 

- Handuk kering 

3. Persiapan klien: 

- Daerah yang akan diterapi bebas dari pakaian dan 

aksesoris lain 

- Memastikan klien dalam posisi nyaman dan dalam 

keadaan siap untuk diberikan terapi 

Fase Orientasi 

1. Memberi salam dan memperkenalkan diri 

2. Memberi penjelasan terkait prosedur/terapi yang akan 

diberikan, terutama mengenai suhu 

Fase Kerja 

1. Memeriksa cold pack apakah bocor atau tidak 
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2. Memeriksa daerah yang akan diberi terapi, apakah terdapat 

sensibilitas atau hipersensitivitas 

3. Meletakkan pack pada daerah yang akan diberikan terapi 

(lutut). 

4. Terapi diberikan selama 15 menit sembari dipantau dan 

diobservasi reaksi yang timbul pada area sekitar 

pengompresan. 

5. Kemudian, ambil kembali pack lalu keringkan bagian yang 

diterapi menggunakan handuk kering 

6. Membereskan alat 

7. Mencuci tangan 

Fase Terminasi 

1. Letakkan kembali pack pada box 

2. Berikan reinforcement positif kepada klien 

3. Mendokumentasikan hasil kegiatan 

4. Kontrak waktu selanjutnya untuk pengukuran intensitas 

nyeri 

5. Salam penutup 

Sumber : (Adolph, 2020) 
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Lampiran 3 Lembar Bimbingan KIAN 
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Lampiran 4 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 5 Hasil Turnitin 
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